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1. PENDAHULUAN

Briket menjadi penting sebagai sumber energi alternatif yang ramah lingkungan karena terbuat dari
bahan organik[1]. Penggunaannya dapat mengurangi emisi karbon, lebih ekonomis, serta membantu mengelola
limbah. Permintaan terhadap bahan bakar alternatif ini semakin meningkat, terutama di daerah pedesaan dan
sektor industri kecil[2]. Berdasarkan data dari Kementerian ESDM, penggunaan briket telah meningkat sebesar
15% dalam lima tahun terakhir, khususnya di daerah dengan sumber biomassa melimpah[3]. Penggunaannya
dapat mengurangi emisi karbon, lebih ekonomis, serta membantu mengelola limbah. Secara khusus, produksi
briket dari limbah pertanian, seperti kulit jeruk, tidak hanya menyediakan alternatif energi yang lebih murah
tetapi juga berpotensi mengurangi jumlah limbah organik yang tidak terolah. Kebutuhan akan briket terus
meningkat, terutama di kalangan industri kecil karena lebih murah dan mudah didapatkan dibandingkan bahan
bakar fosil. Selain itu, penggunaan briket dapat mengurangi deforestasi karena berasal dari limbah jeruk yang
tidak dimanfaatkan. Latar belakang pentingnya briket juga didorong oleh krisis energi dan kenaikan harga
bahan bakar fosil serta jumlah ketersediaan bahan bakar fosil di alam yang semakin menurun dari tahun ke
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tahun[4]. Indonesia mengalami peningkatan harga bahan bakar fosil per tahun, yang memberikan dorongan
kuat bagi masyarakat untuk mencari alternatif energi terbarukan seperti briket. Briket sebagai solusi energi
terbarukan yang mudah diproduksi, baik di tingkat rumah tangga maupun industri, sehingga menjadi pilihan
utama dalam memenuhi kebutuhan energi sehari-hari dan menjaga kelestarian lingkungan.

Pemanfaatan sumber daya secara efektif memiliki potensi besar dalam menciptakan pemberdayaan
ekonomi masyarakat[5]. Pemberdayaan ini melibatkan pengembangan modal ekonomi, fisik, dan manusia
dengan tujuan utama peningkatan kesejahteraan ekonomi, pembangunan infrastruktur, serta peningkatan
keterampilan masyarakat[6]. Kabupaten Malang, yang sebagian besar penduduknya merupakan petani jeruk,
memiliki potensi besar dalam mengolah jeruk menjadi produk bernilai tambah yang dapat meningkatkan
pendapatan para petani[7]. Namun, petani sering menghadapi tantangan dalam memanfaatkan hasil limbah dari
proses produksi jeruk tersebut[8]. Pengolahan limbah jeruk menjadi briket dapat menjadi solusi atas masalah
ini, sekaligus meningkatkan pendapatan mereka melalui diversifikasi produk. Oleh karena itu, petani perlu
diberikan dukungan melalui program pemberdayaan yang memungkinkan mereka untuk mengembangkan
kapasitas dan meningkatkan perekonomian dengan menjual produk olahan jeruk[9]. Namun, luasnya lahan
perkebunan jeruk di Kabupaten Malang juga menghasilkan limbah kulit jeruk dalam jumlah besar yang belum
dimanfaatkan dengan baik[10]. Di sisi lain, Kabupaten Malang juga dikenal sebagai pusat wisata alam, seperti
bumi perkemahan, yang memiliki permintaan tinggi terhadap bahan bakar alternatif seperti arang atau briket
[11][12]. Ketidakterolahan sumber daya limbah dan tingginya permintaan briket ini memberikan peluang
ekonomi yang signifikan bagi masyarakat sekitar. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat melalui
pengelolaan limbah jeruk tidak hanya berpotensi meningkatkan kesejahteraan ekonomi, tetapi juga
memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan[13][14].

Beberapa kegiatan pelatihan dan pendampingan masyarakat yang telah dilaksanakan sebelumnya
mencakup berbagai aspek penting dalam bidang pertanian dan pengolahan hasil panen, khususnya bagi petani
jeruk. Pelatihan mengenai pembuatan pupuk organik yang bertujuan untuk mengoptimalkan pertumbuhan
pohon jeruk dengan memanfaatkan sumber daya lokal[15]. Selain itu, pelatihan teknik pengendalian hama dan
penyakit, yang bertujuan untuk meningkatkan hasil panen serta meminimalisir kerugian yang dialami
petani[16]. Pelatihan untuk meningkatkan nilai jual hasil panen jeruk melalui pembuatan produk olahan, seperti
sirup, selai, dodol, dan produk lainnya[17]. Upaya-upaya ini menunjukkan pentingnya pemberdayaan
masyarakat dalam mengembangkan potensi pertanian dan pengolahan hasil panen secara optimal.

Meskipun berbagai pelatihan dan pendampingan telah dilaksanakan untuk meningkatkan hasil panen,
mengoptimalkan pertumbuhan jeruk, dan menghasilkan produk olahan bernilai tambah, terdapat kesenjangan
signifikan dalam upaya pemberdayaan masyarakat yang berkaitan dengan penanganan limbah jeruk di
Kabupaten Malang. Hingga saat ini, belum ada program pengabdian yang secara khusus menangani
permasalahan lingkungan yang disebabkan oleh limbah jeruk. Kebanyakan program yang ada lebih berfokus
pada aspek peningkatan produksi dan pengolahan hasil panen tanpa mempertimbangkan dampak lingkungan
dari limbah yang dihasilkan. Produksi briket dari limbah jeruk tidak hanya dapat menyelesaikan permasalahan
limbah tetapi juga berpotensi meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, terutama bagi petani jeruk
yang selama ini limbahnya tidak dimanfaatkan. Kesenjangan ini menunjukkan adanya kebutuhan yang
mendesak untuk mengembangkan program pelatihan dan pendampingan yang berorientasi pada pengelolaan
limbah jeruk, salah satunya melalui inovasi pembuatan briket dari limbah tersebut. Program semacam ini tidak
hanya berpotensi mengurangi dampak negatif limbah terhadap lingkungan dan kesehatan masyarakat, tetapi
juga membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat melalui pemanfaatan sumber daya yang
selama ini terabaikan.

Program pengabdian ini bertujuan untuk memberikan pelatihan dan pemberdayaan masyarakat dalam
pengolahan limbah kulit jeruk menjadi briket, yang diharapkan dapat berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan perekonomian masyarakat di Kabupaten Malang. Dengan mengolah limbah yang sebelumnya
tidak dimanfaatkan menjadi produk yang bernilai ekonomi tinggi, masyarakat tidak hanya mampu mengurangi
dampak negatif lingkungan, tetapi juga menciptakan sumber pendapatan baru yang berkelanjutan. Program ini
dirancang untuk meningkatkan keterampilan teknis dan pengetahuan masyarakat terkait proses produksi briket,
sehingga mereka dapat mandiri dalam mengelola sumber daya lokal secara lebih efektif. Selain itu, artikel ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah yang berharga dengan memperkaya literatur terkait
pemberdayaan masyarakat melalui pengelolaan limbah. Pengetahuan baru yang dihasilkan dari kegiatan ini
dapat menjadi referensi penting bagi pengembangan program-program serupa di wilayah lain, serta
menginspirasi upaya pemberdayaan masyarakat dengan pendekatan yang inovatif dan berkelanjutan.

2. METODE
2.1  Mitra Pengabdian Masyarakat

Kegiatan pemberdayaan ini melibatkan 10 anggota karang taruna sebagai peserta utama. Karang taruna
dipilih sebagai mitra pengabdian karena pemuda memiliki potensi besar dalam hal dinamisme, kreativitas, dan
inovasi yang dapat mendorong pengembangan produk briket dari limbah kulit jeruk. Keterlibatan pemuda
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diharapkan mampu menciptakan ide-ide kreatif yang berkelanjutan, tidak hanya dalam meningkatkan kualitas
dan produktivitas briket, tetapi juga dalam memperluas pemasaran dan pemanfaatan briket di masyarakat.
Selain itu, dengan adanya nilai ekonomi yang dihasilkan dari kegiatan ini, anggota karang taruna dapat menjadi
motor penggerak ekonomi lokal, yang berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat.
Pemilihan karang taruna sebagai mitra juga memberikan peluang bagi keberlanjutan program dalam jangka
panjang, karena pemuda diharapkan terus terlibat aktif dalam mengembangkan inovasi-inovasi baru yang
relevan dengan kebutuhan masyarakat sekitar.

2.2 Instrumen penelitian

Instrumen kegiatan dalam program pengabdian ini dirancang untuk mengevaluasi pengetahuan dan
keterampilan mitra sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan melalui pre-test dan post-test. Penilaian ini
bertujuan untuk mengukur sejauh mana peningkatan pemahaman dan kemampuan mitra dalam mengolah
limbah kulit jeruk serta pengelolaan usaha. Soal-soal yang digunakan dalam penilaian mencakup tiga aspek
utama, yaitu pengetahuan pengolahan limbah, manajemen keuangan, dan manajemen pemasaran, yang dirinci
pada Tabel 1.

Tabel 1. Pertanyaan Pre-test dan Post-test

No. Pengukuran Pertanyaan
1 Pengetahuan Apa yang dimaksud dengan briket kulit jeruk?
2 Pengolahan Apa saja bahan dasar yang biasanya digunakan untuk membuat briket kulit
Limbah Kulit jeruk?
3 Jeruk Mengapa briket kulit jeruk bisa menjadi alternatif bahan bakar yang baik?
4 Apa keuntungan menggunakan briket dari limbah kulit jeruk dibandingkan
bahan bakar fosil?
5 Jelaskan langkah pertama dalam proses pembuatan briket dari limbah kulit
jeruk?
6 Apa fungsi pengeringan dalam pembuatan briket kulit jeruk?

7 Apa saja bahan perekat briket kulit yang ada ketahui?

8 Mengapa pencampuran bahan tambahan seperti tepung kanji diperlukan dalam
pembuatan briket kulit jeruk?

9 Apa tujuan dari proses pengepresan dalam pembuatan briket kulit jeruk?

10 Apa indikator utama yang menentukan kualitas briket kulit jeruk?

11 Bagaimana cara menyimpan briket kulit jeruk agar tetap dalam kondisi baik?

12 Apa saja tantangan utama dalam produksi briket kulit jeruk?

13 Apa dampak ekonomis dari produksi briket kulit jeruk terhadap desa Tegal
Weru?

14 Bagaimana pemanfaatan limbah kulit jeruk sebagai briket dapat membantu
mengurangi sampah organik?

15 Sebutkan dua manfaat lingkungan dari penggunaan briket kulit jeruk

16 Apa saja yang perlu diperhatikan dalam penyimpanan briket kulit jeruk?

17 Sebutkan dua langkah keamanan yang harus diikuti saat memproduksi briket
kulit jeruk

18 Bagaimana cara menyimpan briket kulit agar terhindar dari kelembaban dan
mencegah pertumbuhan jamur dan kerusakan lainnya

19 Apa keuntungan menggunakan briket kulit jeruk dibandingkan dengan arang
atau kayu bakar?

20 Apa saja keuntungan lingkungan dari pemanfaatan limbah kulit jeruk menjadi
briket?

21 Manajemen Apa yang dimaksud dengan biaya overhead?

22 Keuangan Bagaimana biaya listrik dikategorikan dalam konteks biaya overhead dalam
produksi?

23 Apa saja komponen biaya kemasan dalam produksi?

24 Apa manfaat dari analisis biaya?

25 Bagaimana pengelolaan kas yang baik dapat mempengaruhi kesehatan
keuangan wirausaha?

26 Bagaimana wirausaha dapat mengelola biaya overhead untuk meningkatkan
efisiensi operasional?

27 Mengapa biaya tenaga kerja merupakan salah satu komponen utama dalam
biaya produksi?
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28 Bagaimana perhitungan harga pokok produksi?

29 Apa saja biaya yang termasuk dalam biaya bahan baku?

30 Apa peran anggaran dalam perencanaan keuangan wirausaha?

31 Manajemen Apa yang dimaksud dengan strategi pemasaran?

32 Pemasaran Mengapa citra merek penting dalam pemasaran produk?

33 Bagaimana segmentasi pasar dapat mempengaruhi strategi pemasaran?

34 Sebutkan tiga pendekatan yang dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran
pasar dalam strategi pemasaran briket kulit jeruk

35 Mengapa kerja sama dengan mitra distribusi penting dalam pemasaran produk?

36 Apa saja manfaat dari menciptakan kesadaran merek yang kuat?

37 Bagaimana penggunaan media sosial dapat mempengaruhi kampanye
pemasaran?

38 Jelaskan bagaimana perusahaan dapat mengoptimalkan sumber daya dalam
strategi pemasaran yang tersegmentasi

39 Mengapa penting untuk memahami preferensi dan perilaku konsumen dalam
pemasaran produk?

40 Apa saja langkah-langkah yang dapat dilakukan untuk meningkatkan loyalitas
pelanggan?

Terdapat total 40 soal, terdiri dari 20 soal terkait pengetahuan pengolahan limbah, di mana setiap
jawaban yang benar diberi skor 5 poin. Untuk aspek manajemen keuangan, terdapat 10 soal, dengan setiap
jawaban yang benar diberi skor 10 poin. Aspek manajemen pemasaran juga terdiri dari 10 soal, yang masing-
masing diberi skor 10 poin untuk jawaban yang benar. Melalui pelaksanaan kegiatan ini, mitra diharapkan tidak
hanya memahami konsep dasar pengolahan limbah jeruk, tetapi juga memiliki kemampuan dalam manajemen
keuangan dan pemasaran yang dapat meningkatkan nilai ekonomi dari produk yang dihasilkan.

2.3 Prosedur Pemberdayaan

Koordinanasi dengan Mitra

Penilaian Pengetahuan Awal Mitra

Sosialisasi

Pelatihan Pembuatan Briket bersama Mitra

Pelatihan Manajemen Keuangan dan Pemasaran

Pendampingan Pembuatan Briket, Manajemen Keuangan, dan
Pemasaran

Evaluasi Keberhasilan Program

Keberlanjutan Program

Gambar 1. Tahapan Kegiatan

Metode pelaksanaan kegiatan pembuatan briket untuk Karang Taruna di Desa Tegalweru, Kecamatan
Dau, Kabupaten Malang, dirancang melalui delapan tahapan utama sebagaimana diilustrasikan pada Gambar
1. Tahapan pertama adalah Koordinasi dengan Mitra, yang dilakukan melalui diskusi untuk mengidentifikasi
permasalahan terkait limbah jeruk dan menyusun solusi yang sesuai. Tahap selanjutnya melibatkan Penilaian
Pengetahuan Awal Mitra, yang mencakup evaluasi pengetahuan mereka mengenai pengolahan limbah kulit
jeruk, manajemen keuangan, dan pemasaran. Penilaian ini bertujuan untuk menyesuaikan materi pelatihan
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dengan tingkat pemahaman mitra. Sosialisasi merupakan tahapan berikutnya, di mana mitra diperkenalkan
dengan proses pengolahan limbah kulit jeruk menjadi briket.

Pelatihan pembuatan briket meliputi demonstrasi praktis dari proses produksi briket, mulai dari
pengumpulan limbah jeruk, pengupasan, penjemuran, pembakaran, hingga pencampuran dengan bahan
perekat. Komposisi campuran yang digunakan adalah 75% limbah kulit jeruk, 15% bahan campuran seperti
ranting pohon, dan 10% bahan perekat berupa tepung tapioka[18]. Campuran ini harus diaduk hingga mencapai
kepadatan yang tepat sebelum proses pencetakan dilakukan. Pelatihan juga mencakup penggunaan alat cetak,
dengan penekanan pada keterampilan yang dibutuhkan untuk menghasilkan briket berkualitas.

Setelah pelatihan teknis, tahap berikutnya adalah Pelatihan Manajemen Keuangan dan Pemasaran.
Pelatihan ini mencakup perhitungan Harga Pokok Produksi (HPP), yang bertujuan untuk memperhitungkan
semua biaya produksi dan membantu mitra dalam menentukan margin keuntungan yang diinginkan
[19][20][21]. Selain itu, pelatihan pemasaran memberikan panduan tentang strategi efektif untuk
mempromosikan dan menjual produk briket, termasuk cara menjangkau pasar potensial dan memanfaatkan
media sosial [22][23][24].

Pendampingan pembuatan briket serta manajemen keuangan dan pemasaran dilakukan pada tahap
selanjutnya, di mana mitra sudah mulai memproduksi briket secara mandiri. Pendampingan ini memastikan
bahwa mereka telah memahami dan dapat menerapkan keterampilan yang telah dipelajari. Evaluasi
keberhasilan program dilakukan melalui post-test untuk mengukur peningkatan pengetahuan dan keterampilan
mitra.

2.4 Prosedur Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pre-test dan post-test, seperti yang disajikan dalam Tabel 1, dianalisis
menggunakan uji statistik Wilcoxon untuk menentukan apakah terdapat peningkatan yang signifikan dalam
pengetahuan dan keterampilan mitra setelah mengikuti program pelatihan. Uji Wilcoxon dipilih karena data
penilaian yang dihasilkan bersifat non-parametrik, sehingga metode ini dapat memberikan penilaian yang lebih
akurat terhadap perubahan yang terjadi sebelum dan sesudah intervensi. Tahapan analisis dimulai dengan
membandingkan skor pre-test dan post-test dari setiap peserta, guna mengidentifikasi peningkatan pemahaman
terkait pengolahan limbah kulit jeruk, manajemen keuangan, dan pemasaran.

Selain itu, sebagai langkah keberlanjutan program, mitra diberikan buku pedoman untuk memastikan
bahwa produksi briket dapat dilanjutkan secara mandiri setelah program berakhir[25]. Analisis data ini menjadi
bagian penting dalam mengevaluasi keberhasilan program, serta untuk menilai efektivitasnya dalam
meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta. Dengan demikian, uji Wilcoxon memberikan gambaran
menyeluruh tentang dampak program terhadap kapasitas peserta dalam mengolah limbah menjadi produk
bernilai ekonomi[26].

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil asesmen awal yang dilakukan sebelum program pelatihan menunjukkan bahwa pengetahuan mitra
mengenai pengolahan limbah kulit jeruk menjadi briket, serta aspek manajemen keuangan dan pemasaran,
masih dalam tahap dasar. Secara teori, pengolahan limbah adalah bagian dari prinsip keberlanjutan yang
bertujuan untuk mengurangi dampak negatif limbah terhadap lingkungan dan menciptakan produk yang
memiliki nilai tambah. Dalam konteks ini, briket yang dihasilkan dari limbah organik, seperti kulit jeruk, dapat
menjadi sumber energi alternatif yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil. Pengelolaan limbah adalah serangkaian kegiatan yang bertujuan untuk mengurangi dampak
negatif limbah terhadap lingkungan dan kesehatan manusia. Limbah sendiri adalah sisa suatu proses produksi
atau konsumsi yang sudah tidak berguna lagi dan perlu dibuang[27]. Dengan pengolahan yang tepat, limbah
tidak hanya dapat dihilangkan, tetapi juga diubah menjadi produk yang bernilai ekonomi. Manajemen
Pemasaran adalah suatu usaha untuk merencanakan, mengimplementasikan (yang terdiri dari kegiatan
mengorganisasikan, mengarahkan, mengkoordinir) serta mengawasi atau mengendalikan kegiatan pemasaran
dalam suatu organisasi agar tercapai tujuan organisasi secara efisien dan efektif[28]. Dalam hal ini, pemasaran
produk briket dari limbah kulit jeruk juga memiliki potensi besar untuk dikembangkan melalui strategi yang
terencana dan berkelanjutan. Manajemen keuangan adalah segala aktifitas suatu perusahaan yang berhubungan
dengan keputusan pengelolaan keuangan dan aset keuangan. Konsep dari manajemen keuangan di dalam
perusahaan diartikan sebagai segala aktivitas usaha terkait dengan upaya memperoleh modal usaha dengan
meminimalkan biaya dan upaya penggunaan dan pengalokasian sumber modal tersebut secara efisien[29].
Pengelolaan keuangan yang baik dalam usaha produksi briket akan membantu masyarakat lokal dalam
memaksimalkan profitabilitas dari penggunaan sumber daya yang sebelumnya tidak dimanfaatkan.

Penilaian ini bertujuan untuk memetakan kemampuan awal mitra dan memberikan dasar untuk
mengukur peningkatan pengetahuan setelah pelatihan. Data yang tertuang dalam Gambar 2 mengungkapkan
bahwa rentang rata-rata skor penilaian berkisar antara 25 hingga 40,5 dari total skor maksimum 100, dengan
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sebagian besar peserta memperoleh skor di bawah 50. Hasil ini menandakan bahwa pemahaman mitra
mengenai konsep dasar pengolahan limbah, perhitungan keuangan sederhana, dan strategi pemasaran masih
perlu ditingkatkan. Program pelatihan ini diharapkan mampu meningkatkan produktivitas masyarakat dengan
memperkenalkan teknik pengolahan yang lebih efisien serta mengurangi limbah yang tidak terkelola dengan
baik. Selain itu, keterampilan manajemen keuangan dan pemasaran yang diperoleh akan memungkinkan
masyarakat untuk menjalankan usaha yang lebih mandiri dan berdaya saing, sehingga nilai ekonomis dari
produksi briket dapat memberikan dampak langsung terhadap kesejahteraan ekonomi masyarakat sekitar.
Untuk mengatasi hal ini, program pelatihan dirancang untuk lebih fokus pada area yang menunjukkan
kekurangan, dengan pendekatan pembelajaran yang lebih interaktif, seperti studi kasus dan diskusi kelompok,
agar dapat meningkatkan partisipasi aktif dan pemahaman mitra secara efektif selama pelatihan.
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Gambar 2. Skor Pengetahuan Awal Mitra berdasarkan Penilaian

Sebagai tindak lanjut dari penilaian awal, sosialisasi dan pelatihan intensif diadakan untuk membekali
mitra dengan pengetahuan mendalam mengenai pengolahan limbah kulit jeruk menjadi briket. Kegiatan ini
dirancang untuk memberikan pemahaman menyeluruh tentang seluruh proses produksi briket, dari langkah-
langkah pembuatan hingga strategi pemasaran yang efektif. Materi pelatihan meliputi pengenalan briket, teknik
pembuatan, penentuan harga jual yang kompetitif, dan pengelolaan keuangan usaha. Untuk memperdalam
pemahaman peserta, pelatihan juga mencakup studi kasus yang relevan dengan praktik nyata. Rangkaian
kegiatan ini, seperti yang terdokumentasi dalam Gambar 3, bertujuan untuk meningkatkan kapasitas mitra
dalam mengelola usaha briket kulit jeruk secara mandiri dan berkelanjutan, dengan harapan bahwa mitra dapat
menerapkan pengetahuan yang diperoleh untuk mengembangkan usaha mereka secara lebih efektif dan efisien.

Gambar 3. Dokumentasi Kegiatan Sosialisasi dan Pelatihan

Tahapan akhir dari program ini adalah evaluasi akhir yang bertujuan untuk mengukur peningkatan
pemahaman mitra setelah mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Hasil evaluasi, yang disajikan secara detail
dalam Gambar 4, menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam pemahaman dan penguasaan materi
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oleh sepuluh peserta. Rata-rata nilai evaluasi peserta berada pada kisaran 78 hingga 86, yang mengindikasikan
pemahaman yang sangat baik terhadap konsep pengolahan limbah kulit jeruk menjadi briket, manajemen
keuangan, dan pemasaran. Pencapaian ini menandakan bahwa tujuan pelatihan untuk meningkatkan
kompetensi mitra telah berhasil secara efektif. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa program pelatihan
dan pemberdayaan masyarakat ini telah memberikan dampak positif yang signifikan bagi peserta. Peningkatan
kompetensi yang dicapai diharapkan dapat mendorong peserta untuk menerapkan pengetahuan dan
keterampilan yang diperoleh dalam pengembangan usaha briket kulit jeruk yang berkelanjutan di Kabupaten
Malang.

88
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80
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74

72

Gambar 4. Skor Kemampuan Akhir Mitra

Hasil uji Wilcoxon, yang disajikan pada Tabel 2, menunjukkan perbedaan yang sangat signifikan secara
statistik antara skor pengetahuan awal dan akhir peserta pelatihan. Nilai Z sebesar -2.812 dengan nilai
signifikansi 0.005 (dua arah) mengindikasikan adanya peningkatan pengetahuan yang sangat signifikan setelah
pelatihan. Nilai signifikansi yang sangat kecil ini menunjukkan bahwa kemungkinan perbedaan yang
ditemukan terjadi secara kebetulan sangat rendah. Hal ini menandakan bahwa metode sosialisasi dan pelatihan
yang diterapkan dalam program ini sangat efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta.
Temuan ini sejalan dengan hasil analisis deskriptif yang menunjukkan peningkatan rata-rata skor peserta secara
signifikan. Dengan demikian, dapat disimpulkan secara kuat bahwa program pelatihan ini berhasil mencapai
tujuannya dalam meningkatkan pemahaman peserta secara substansial.

Tabel 2. Hasil Uji Wilcoxon Penilaian Pengetahuan Awal dan Evaluasi Keberhasilan Program

Uji Statistik Pre-test dan Post-test
Z -2.812
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.005

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa kombinasi metode paparan materi dan studi kasus telah terbukti
efektif dalam meningkatkan pemahaman mitra. Metode ini tidak hanya memungkinkan mitra untuk menerima
informasi secara pasif, tetapi juga untuk terlibat secara aktif dengan materi pelajaran melalui diskusi kelompok
dan sesi tanya jawab. Pendekatan ini membantu mitra memperdalam pemahaman mereka tentang pengolahan
limbah kulit jeruk menjadi briket, serta aspek manajemen keuangan dan pemasaran. Lingkungan belajar yang
interaktif menciptakan kesempatan bagi mitra untuk saling berbagi pengalaman dan pengetahuan, memperkaya
pemahaman mereka secara keseluruhan. Integrasi teori dan praktik melalui studi kasus membantu mitra
menghubungkan materi pembelajaran dengan situasi nyata yang mereka hadapi.

Pemanfaatan limbah kulit jeruk menjadi briket tidak hanya meningkatkan keahlian masyarakat dalam
pengolahan limbah, tetapi juga dapat menjadi sumber penghasilan tambahan[30]. Pelatihan ini memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan masyarakat untuk secara mandiri mengolah limbah jeruk
menjadi briket yang bernilai jual[31]. Selain meningkatkan kepekaan terhadap limbah, pelatihan ini juga
membantu masyarakat melihat potensi ekonomi dari sumber daya sekitar dengan mempertimbangkan modal
yang digunakan[32]. Dengan metode Kkerja tim yang diterapkan, pelatihan ini memfasilitasi kerja sama antar
anggota dalam komunikasi dan pembagian tugas[33]. Rencana jangka panjang mencakup pembentukan
Memorandum of Understanding (MoU) dengan Badan Usaha Milik Desa (BUMDES) untuk memperluas skala
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produksi dan distribusi briket[34][35]. Kerja sama dengan pihak berbadan hukum diharapkan dapat
meningkatkan rasa tanggung jawab masyarakat dalam pengolahan limbah kulit jeruk menjadi briket[36].

4. KESIMPULAN

Kesimpulan dari kegiatan pemberdayaan masyarakat dalam produksi briket dari limbah kulit jeruk di
Kabupaten Malang menunjukkan potensi besar untuk meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat dan
mengurangi dampak negatif limbah organik. Melalui pendekatan partisipatif, masyarakat terlibat aktif dalam
setiap tahap produksi, dari pelatihan teknis hingga manajemen keuangan dan pemasaran. Hasil program
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pengetahuan dan keterampilan peserta mengenai pengelolaan
limbah dan produksi briket. Masyarakat yang terlibat tidak hanya mengalami peningkatan pendapatan tetapi
juga menjadi lebih peka terhadap isu lingkungan. Produk briket yang dihasilkan berkualitas tinggi dan memiliki
potensi pasar yang menjanjikan, membuka peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat. Namun, terdapat
keterbatasan dalam kegiatan ini, terutama terkait dengan teknologi pengeringan kulit jeruk yang masih
membutuhkan waktu yang cukup lama. Untuk kegiatan selanjutnya, disarankan untuk mengadopsi teknologi
pengeringan yang lebih canggih. Teknologi ini tidak hanya dapat mempercepat proses pengeringan tetapi juga
mengurangi biaya operasional dan meningkatkan kapasitas produksi. Dengan demikian, kegiatan ini dapat
memberikan manfaat ekonomi dan lingkungan yang lebih besar, menjawab tantangan yang ada, dan
meningkatkan efektivitas program secara keseluruhan.
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